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ABSTRAK

RAMADANU, 18102040038, Program Studi Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul Manajemen Strategi Real Masjid 2.0 Dalam Rangka
Mewujudkan Masyarakat Madani di Yogyakarta.

Ditengah perkembangan globalisasi yang berkembang begitu pesat, masjid
turut berjuang dalam menghadirkan ruang interaksi untuk terus menghubungkan
manusia sebagai makhluk sosial dan aktivitas peribadatan kepada Allah SWT.
Namun, perkembangan ini membawa dampak negatif terhadap menurunnya fungsi
masjid yang hanya terbatas pada aspek spiritualitas dan bidang pendidikan,
sehingga potensi masjid belum bisa dimaksimalkan dengan baik, termasuk optimasi
program ekonomi, lingkungan dan sosial melalui pintu masjid.

Menyadari degradasi yang akan berimplikasi pada problematika serius
kedepannya, masjid beberapa daerah di Indonesia mulai berbenah untuk
membangun pusat peradaban seperti zaman rasulullah saw ketika dakwah di
Madinah. Salah satunya adalah yang ada di Yogykarta, yakni Masjid Jogokariyan
dengan pendekatan masyarakatnya. Satu tahun belakangan muncul pula Real
Masjid 2.0 dengan pendekatan lifestylenya sebagai core value dalam mewujudkan
masyarakat yang memiliki nilai keislamanan, termasuk berupaya dalam
mewujudkan masyarakat madani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan Manajemen
Strategi Real Masjid 2.0 Dalam Upaya Mewujudkan Masyarakat Madani. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan data melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknis Analisa data yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif melalui pengumpulan data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian menggunakan pendekatan
triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen Strategi Real Masjid
2.0 Dalam Rangka Mewujudkan Masyarakat Madani di Yogyakarta yaitu, (1).
Referensi, (2). Filosofi dan (3). pendekatan. Dalam proses implementasinya, Real
Masjid 2.0 membuat program berdasarkan kondisi dan kebutuhan masyarakat yaitu:
(1). Ekonomi (2). Pendidikan dan Sosial, (3). Kesehatan dan (4). Keluarga.
Sementara itu, fasilitas dan pelayanan yang diberikan berupa audiotorium,
warmindo gratis, bioskop, pendopo dan sport area sebagai nilai tambah.

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Masjid, Masyarakat Madani
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas pemeluk Agama Islam
terbanyak di dunia. Meskipun memiliki keragaman agama dan golongan yang
sangat kaya, tetap mampu hidup harmonis ditengah perbedaan dan membuat
negara lain terkagum dengan hal tersebut. Walaupun beberapa kali tersandung
akibat ulah oknum yang tak bertanggung jawab, masalah itu tidak menurunkan
kekuatan perbedaan bagi umat muslim di Indonesia. Salah satu yang
menyatukan kemajemukan tersebut adalah ruang-ruang masjid.

Peranan masjid dalam proses pembangunan masyarakat tentu tak bisa
dipisahkan. Dalam sejarah perkembangannya, proses perjalanan dakwah
Rasulullah SAW dalam membangun peradaban Islam di Madinah termasuk
referensi dalam pemanfaatan masjid sebagai pusat aktivitas masyarakat, tidak
hanya sebagai tempat peribadatan saja. Seperti sekarang yang banyak
mengalami penyempitan makna ditengah perkembangan zaman.

Dalam masyarakat yang selalu berpacu dengan kemajuan zaman,
dinamika-dinamika masjid dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan
kemajuan ilmu dan teknologi, dan tidak menutup diri. Artinya peran masjid
dapat diperluas lagi dengan menjadikannya wadah sentralisasi peradaban umat
muslim dan tidak hanya menitikberatkan pola aktivitas yang bersifat ibadah saja.

Mengingat masjid merupakan refleksi integritas dan identitas dari umat islam.>

2 Moh E. Ayub, dkk., Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 10-11.



Dengan pesatnya perkembangan zaman seolah tidak berpengaruh pada
masjid, seolah mati suri hanya pada aktivitas umum saja, tidak mempunyai visi
untuk membangun peradaban masyarakat yang berkualitas. Melupakan
tanggung jawab sosial, lingkungan, apalagi ekonomi dan politik. Dengan
manajemen strategi yang tepat, bukan tidak mungkin problematika yang hadir
ditengah masyarakat bisa terselesaikan melalui pintu masjid.

Manajemen strategi merupakan gambaran besar. Inti dari manajemen
strategi adalah mengindentifikasi keseluruhan kebutuhan yang akan diperlukan
masjid nantinya, baik itu sumber dayanya, dan bagaimana sumber daya yang
yang ada tersebut dapat di gunakan secara efektif untuk memenuhi tujuan
strategis. Usaha ini menjadi jalan untuk menyusun program kegiatan yang
tersusun dan terarah.’

Manajemen strategi yang dimaksud akan membantu masjid dalam
menentukan kembali sasaran dan tujuan terutama membantu pengelolaan agar
lebih maksimal. Selain itu, mengantisipasi perkembangan yang terus menerus
berubah dengan kondisi masyarakat plural yang berkembang, maju, dan
berkualitas. Memberikan warna dan inovasi baru dalam pengembangan dakwah
islam untuk mengembalikan fungsi masjid.*

Jika mengacu pada zaman Rasulullah dalam berdakwah di periode
Madinah memiliki relevansi yang hampir sama. Keadaan masyarakat yang

majemuk, struktur sosial dan kultur yang beragam mengharuskan strategi dan

3 Sunarti K., Manajemen Strategi Pengurus Masjid H.M Asyik Dalam Meningkatkan
Kuantitas Jama’ah di Jl. Pettarani Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Jurusan Manajemen
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 2018), him. 2-3).

4 H. Nazarudin, Manajemen Strategik, (Palembang: NoerFikri Offset, 2018), hlm. 6.



inovasi dakwah lebih mempertimbangkan segala kemungkinan yang ada
ditengah masyarakat seperti kendala dan hambatan perbedaan yang akan
menimbulkan perpecahan serta penolakan sebagian pihak. Namun, dengan
kecerdasan Rasulullah dan metode dakwah yang dibawa menghasilkan
peradaban masyarakat yang berkualitas, yang digambarkan dengan khairu
ummah (umat terbaik, kemudian dikenal istilah masyarakat madani.

Dasar utama masyarakat madani adalah persatuan integrasi sosial yang
didasarkan pada suatu pedoman hidup, menghindarkan diri dari konflik dan
permusuhan yang meyebabkan perpecahan serta hidup dalam suatu
persaudaraan. Atas dasar kesepakatan itu manusia diperintahkan untuk
membentuk perhimpunan-perhimpunan yang mempunyai cita-cita menciptakan
kebaikan umum (a/-khair) sebagaimana dilukiskan dalam Al-Qur’an surah Ali-
Imran ayat 104°

O3aliall gh o i5* <l e §3gias cagaally o35ais sl 0 oA ks o

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, salah satu ide dan gagasan yang
Rasulullah = manifestasikan adalah sentralisasi masjid sebagai pusat
pembangunan media dan pusat dakwah maupun kegiatan masyarakat seperti
pendidikan dan tempat musyawarah. Hal ini tentu tidak terlepas dari manajemen
strategis yang dijalankan Rasulullah dengan menggunakan media masjid dalam

membangun pusat peradaban masyarakat melalui pintu masjid.

5 M. Dawan Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah dan perubahan
sosial, (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 1999), him. 152.



Ditengah perkembangan zaman yang begitu pesat, pengaruh westernisasi
dan ideologi yang menjalar liar, masjid harus bekerja keras untuk mengimbangi
hal tersebut. Di Bandung kalangan muda mengenal Masjid Al-Latif dengan
program kekinian dibawah asuhan Ustadz Hanan Attaki, dan kemudian di
Yogyakarta ada Masjid Jogokariyan yang telah menjadi percontohan nasional.

Upaya serupa untuk mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat
kegiatan masyarakat seperti ini sedang dikembangkan pula oleh Real Masjid 2.0.
Pendekatan berbasis lifestyle, gerakan sosial, ekonomi, dan pendidikan menjadi
program unggulan yang ditawarkan untuk memulai peradaban dengan nilai-nilai
islam. Beberapa program unggulan yang coba ditawarkan berupa kegiatan
kekeluargaan, turnamen pingpong bapak-bapak, pengajian kekinian anak muda
dan bazar sayur untuk ibu-ibu.

Real Masjid 2.0 sendiri merupakan narasi persatuan yang awalnya hanya
campaign untuk menyatukan banyaknya golongan dalam tubuh umat muslim.
Kesadaran akan ancaman dari polarisasi serta gejolak politik membuahkan
gagasan untuk menghadirkan wadah yang mampu memfasilitasi perbedaan ini.
Oleh sebab itu, tajuk event pertama dari Muslim United adalah “Lelah Berpisah,
Mari Berjamaah”, kemudian pada perhelatan selanjutnya melambungkan tagline
“Sedulur Saklawase”. Kedua event inilah menjadi bibit awal dari Real Masjid
2.0 yang pada 2021 resmi mendirikan masjid agar tidak terpaku pada ceremonial

saja.’

® Hasil Observasi langsung yang dilakukan peneliti pada Youtube Real Masjid 2.0 pada 15
September 2022, pukul 10.20.



Dengan rekam jejak sejarah yang mempunyai semangat egaliter serta
program inovatif berbasis pada masyarakat menjadikan Real Masjid 2.0
mempunyai kegiatan yang sangat bervariatif dan tidak hanya fokus pada
aktivitas peribadatan saja. Hal ini menjadi menarik perhatian peneliti untuk
melakukan penelitian terkait dengan manajemen strategi Real Masjjid 2.0 dalam
rangka mewujudkan masyarakat madani.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu, bagaimanakah Manajemen Strategi
Real Masjid 2.0 Dalam Rangka Mewujudkan Masyarakat Madani di
Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan Manajemen
Strategi Real Masjid 2.0 Dalam Rangka Mewujudkan Masyarakat Madani di
Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
dan pengembangan ilmu pengetahuan bagi keilmuan manajemen dakwah,
terkhusus pada pengembangan strategi masyarakat madani serta menjadi

referensi bagi penelitian-penelitian serupa selanjutnya.



2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan informasi dan
pengetahuan baru bagi khazanah keilmuan dakwah dalam menciptakan
masyarakat madani yang dibangun melalui sentralisasi masjid.
E. Tinjauan Pustaka

Untuk memahami perbedaan, persamaan dalam penelitian, dan
menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap hasil penelitian. Maka penulis
memaparkan beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini,
diantaranya.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad As Shidiq dengan judul
“strategi dakwah Partai Keadilan Sejahtera dalam mewujudkan masyarakat
madani di kota Pekanbaru”. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
strategi Partai Keadilan Sejahtera dalam mewujudkan masyarakat madani di
Kota Pekanbaru dijalankan dengan beberapa cara yaitu Pertama, dengan
melakukan penyusunan tentang strategi apa saja yang akan dilakukan untuk
berdakwah di sekitar Kota Pekanbaru. Kedua, menentukan strategi-strategi apa
saja yang tepat untuk mewujudkan masyarakat Kota Pekanbaru menjadi
masyarakat madani. Ketiga, dengan menggunakan strategi sentimentil, rasional,

dan indriawi.”

7 Muhammad As Shidiq, strategi dakwah Partai Keadilan Sejahtera dalam mewujudkan
masyarakat madani di kota Pekanbaru, Skripsi (Pekanbaru: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2016), hlm. 101.



Penelitian ini memiliki kemiripan pada objeknya, yakni terkait dengan
strategi dalam mewujudkan masyarakat madani, namun berbeda pada subjek
penelitiannya. Dalam skripsi Shidiq menggunakan subjek Kota Pekanbaru,
sedangkan penulis menggunakan subjek Real Masjid 2.0.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh M. Yusuf dengan judul “Masyarakat
Madani dan Civil Society (Perspektif Marbot Wilayah Nahdatul Ulama Provinsi
Jambi). Skripsi ini disusun dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa masyarakat madani
yang dimaksud adalah tatanan kehidupan yang aman, damai, toleran serta
demokratis yang diajarkan Rasulullah ketika memimpin kota Madinah yang
majemuk. Sementara strategi pengembangan masyarakat madani dan civil
society menggunakan peranan pesantren-pesantren dibawah naungan Nahdatul
Ulama, baik itu secara jam’iyah maupun jamaah untuk menyebarkan semangat
islam yang rahmatan lil ‘alamin dan juga termasuk peranan dari seluruh badan
otonom Nahdatul Ulama.®

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Firki Mardianto dengan judul
“Pelaksanaan Misi Kota Pekanabaru: Pembangunan Masyarakat Madani Dalam
Lingkup Masyarakat Berbudaya Melayu Tahun 2019”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Pekanbaru dapat ditarik

kesimpulan bahwa pembangunan Budaya Melayu yang dilakukan Dinas

8 M. Yusuf, Masyarakat Madani dan Civil Society (Perspektif Pengurus Wilayah Nahdatul
Ulama Provinsi Jambi), Skripsi (Jambi: Jurusan Ilmu Pemerintahan, Fakultas Syari’ah, UIN Sultan
Thaha Saifuddin, 2018), hlm. 68.



Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru masih terkesan simbolik karena
fokus pembangunan budaya melayu itu sendiri lebih diarahkan pada kegiatan
pelestarian cagar budaya secara fisik bukan pada pembangunan, pengembangan
serta peningkatan eksistensi dari nilai-nilai budaya melayu.’

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Ramdani dengan judul
“Konsepsi Masyarakat Madani dalam Perspektif Pendidikan Islam” dengan
fokus persoalan (1) Kapan konsepsi masyarakat madani muncul? Mengapa harus
muncul? (2) Bagaimana konsepsi masyarakat madani dalam perspektif
Pendidikan Islam? dan (3) Apa upaya ideal untuk menuju masyarakat madani?
Dari fokus persoalan ini, maka tujuan penelitian dimaksud adalah (1)
Mengeksplorasi secara mendalam tentang munculnya konsepsi masyarakat
madani, dan keharusan masyarakat madani muncul; (2) Mendeskripsikan
masyarakat madani dalam perspektif al-Qur’an; serta (3) Mengkaji lebih jauh
upaya ideal untuk menuju masyarakat madani. '’

Berdasarkan 4 (empat) penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan
dengan rancangan penelitian yang dipilih oleh penulis, yaitu subyek
penelitiannya adalah Masjid Real Masjid 2.0, dan memiliki persamaan dengan
konteks teori masyarakat. Pada kajian teori juga terdapat perbedaan pada kajian

strategi dalam menciptakan Masyarakat Madani melalui media masjid.

° Fikri Mardianto, Pelaksanaan Misi Kota Pekanabaru: Pembangunan Masyarakat
Madani Dalam Lingkup Masyarakat Berbudaya Melayu Tahun 2019, Jurnal (Pekanbaru: Ilmu
Pemerintahan, Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Polik, Universitas Riau, 2019), him 11.

10 Ahmad Ramdani, Konsepsi Masyarakat Madani dalam Perspektif Pendidikan Islam,
Tesis (Lampung: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung,
2018), him. 5.



Dengan demikian, walaupun terdapat relevansi dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Dapat dipastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan
penulis berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, sehingga dapat terhindar
dari plagiasi.

F. Kajian Teori

Dalam menjelaskan kajian teori ini, peneliti membaginya menjadi
beberapa bagian, yaitu manajemen strategi dan masyarakat madani sebagai dasar
teori, serta masjid yang menjadi objek kajian penelitian.

1. Tinjauan Tentang Manajamen Strategi
a. Definisi Manajemen Strategi

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa inggris
“management” yang Dberarti ketatalaksanaan, tatapimpinan, dan
pengelolaan. Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang
diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi
untuk mencapai suatu tujuan.'!

Menurut  Handoko (2012:8) manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan usaha-usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen
adalah suatu rangkaian aktivitas individu atau kelompok untuk

membangun koordinasi yang telah disepakati bersama.

" Awaludin Pimay, Manajemen Dakwah, (Y ogyakarta: Pustaka [lmu, 2013), hlm 1.
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’

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos’
(stratos = militer dan ag = memimpin), yang berarti “generalship” atau
sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat
rencana untuk memenangkan perang. Secara umum, strategi sebagai cara
mencapai tujuan. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk
mencapai tujuan.'?

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
strategi merupakan sebuah ilmu yang merumuskan dan melaksanakan
suatu gagasan dan rancangan organisasi dalam rangka mencapai tujuan
yang telah disepakati bersama, kemudian dari rancangan yang telah
disusun dapat diadakan evaluasi mendalam untuk meningkatkan nilai dari
organisasi.

Sifat Strategi

Apa saja yang berhubungan dengan strategi maka harus
memiliki sifat sebagai berikut:

1. Strategi merupakan long range planning

Strategi adalah suatu perencanaan jangka panjang yaitu

merupakan perencanaan yang strategi atau menunjukkan arah

perusahaan atau organisasi.

12 Opan Narapudin, dkk, Manajamen Strategik, Teori dan Implementasi, (Banyumas: CV

Pena Persada Redaksi, 2020), him 1.
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Strategi harus bersifat general plan

Dalam hal ini strategi harus bersifat umum dan berlaku untuk
seluruh bagian dalam perusahaan ataupun dalam organisasi.
Strategi harus komprehensif

Strategi harus melibatkan seluruh bagian di dalam perusahaan
atau organisasi seperti: bagian pemasaran, bagian keuangan,
bagian produksi, bagian SDM, SIM, bagian manajemen akuntansi
dan lain sebagainya yang ada dalam perusahaan/organisasi.
Strategi harus integrated

Diharapkan dengan strategi maka dapat menyatukan pandangan
seluruh bagian dalam perusahan.

Strategi harus eksternal

Suatu hal yang sangat penting dalam strategi harus
mempertimbangkan lingkungan eksternal perusahaan atau
organisasi baik stage holder ataupun lingkungan makro.

Strategi harus bisa diadaptasikan pada lingkungan.

Dengan mempertimbangkan baik lingkungan internal ataupun
eksternal  diharapkan = strategi bisa diadaptasikan pada
lingkungannya, maka dari itu sangatlah penting melakukan

analisa lingkungan.
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c. Pola manajemen strategi
Mintzberg dan McHugh (1985) menjelaskan bahwa strategi itu
dalam proses manajemen strategi dapat dibedakan menjadi lima jenis,
kelima strategi tersebut sebagai berikut.'?

1. Strategi yang direncanakan atau planned strategy, yaitu merupakan
sejumlah strategi yang sudah dipikiran terlebih dahulu dalam
perencanaan sebelum diimplementasikan,

2. Strategi disengaja atau deliberate strategy, yaitu merupakan strategi
yang sengaja dipilih dari strategi yang direncanakan untuk
diimplementasikan.

3. Strategi yang tidak realisasikan atau unrealized strategy, yaitu karena
terjadi perubahan perubahan yang tidak terprediksi sebelumnya pada
saat perencanaan menyebabkan banyak rencana yang tidak
terealisasikan.

4. Strategi muncul tengah jalan atau emergent strategy, yaitu karena
faktor kebetulan (ketidaksengajaan), tindakan spontan dari
manajemen lapis bawah, atau juga perubahan yang tak terencana dari
pimpinan puncak menyebabkan munculnya strategi-strategi baru

yang tidak terpikirkan sebelumnya pada masa perencanaan.

13 Achmad Bahaudin, dkk, Manajemen Bisnis Kontemporer: Prinsip Dasar dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Diandra Kreatif/Mirra Buana Media, 2020), hlm 73 -74).
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5. Strategi yang terealisasi atau realized strategy, yaitu merupakan
strategi yang dilaksanakan baik karena sudah terencanakan
sebelumnya maupun yang muncul di tengah jalan.

d. Model Manajemen Strategi
Elemen dasar dari manajemen strategi menurut Wheelen dan
Hunger adalah (Wheelan dan Hunger, 2003:8).
1. Environmental scanning
2. Strategy formulation
3. Strategi implementation
4. Evaluation and control
a. Pemindaian Lingkungan (Enviromental Scanning)

Pemindaian lingkungan adalah memonitor, mengevaluasi, dan
mencari informasi dari lingkungan eksternal maupun internal bagi orang-
orang penting dalam perusahaan. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor strategis elemen eksternal dan internal
yang akan menentukan masa depan perusahaan. Salah satu alat yang
digunakan dalam Analisa situasi adalah Analisa PEST.

1.) Analisis PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi)'*

Analisis PEST merupakan kerangka kerja yang

digunakan untuk memeriksa lingkungan makro eksternal

14 Organisasi Perburuhan Internasional, Organisasi Pengusaha yang Efektif ““Seri panduan
praktis membangun dan mengelola organisasi pengusaha yang efektif”, (Jakarta: Kantor
Perburuhan Internasional, 2006), hlm 20-21.



14

dengan strategis dari organisasi. PEST merupakan akronim

dari faktor politik, ekonomi, sosial dan teknologi.

a) Faktor Politik
Faktor politik meliputi kebijakan pemerintah, masalah-
masalah hukum, serta mencakup aturan-aturan formal dan
informal dari lingkungan dimana organisasi melakukan
kegiatan.

b) Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi meliputi semua faktor yang mempengaruhi
daya pembuatan program kegiatan dan mempengaruhi
iklim kedatangan dari luar organisasi

c¢) Faktor Sosial
Faktor sosial meliputi semua faktor yang dapat
mempengaruhi  kebutuhan  dari  pelanggan  dan
mempengaruhi ukuran dari besarnya pangsa pasar yang
ada.

d) Faktor Teknologi
Faktor teknologi meliputi semua hal yang dapat membantu
dalam menghadapi tantangan dan mendukung efektivitas
serta efisiensi proses pelaksanaan kegiatan.

. Perumusan Strategi (Strategy Formulation)

Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang

untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan,
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dilihat dari kekuatan dan kelemahan perusahaan. Setelah mengetahui
yang menjadi ancaman yang dihadapi perusahaan, peluang atau
kesempatan yang dimiliki, serta kekuatan dan kelemahan ada pada
perusahaan, maka selanjutnya kita dapat menentukan atau merumuskan
strategi perusahaan.

c¢. Implementasi Strategi (Strategy Implementation)

Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui
pengembangan program, anggaran, dan prosedur. Proses tersebut
mungkin meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur dan
sistem manajemen dari organisasi secara keseluruhan.

d. Evaluasi dan Kontrol (Evaluation and Control)

Evaluasi dan kontrol mengukur apa yang dapat dihasilkan atau
diraih oleh perusahaan. Hal ini berarti membandingkan antara kinerja
perusahaan dengan hasil yang diharapkan perusahaan. Kinerja adalah
hasil akhir dari suatu aktivitas. Ukuran apa yang dipilih untuk mengukur
kinerja tergantung pada unit organisasi yang akan dinilai dan tujuan yang
akan dicapai.

Ada berbagai kemungkinan yang terjadi antara formulasi strategi

dengan implementasi strategi, yaitu:'>

15 Muhadjir Anwar, Manajemen Strategik (Daya Saing Global), (Banyumas: Sasanti
Institute), hlm 82.
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1. Succes: Merupakan hasil yang paling diidamkan-idamkan oleh
setiap perusahaan. Situasi ini dapat terjadi jika formulasi strategi
perusahaan disusun dengan baik begitu juga dalam
implementasinya.

2. Trouble: Merupakan situasi di mana perusahaan menyusun
formulasi strateginya dengan baik namun implementasinya
buruk.

3. Roulette: Merupakan situasi di mana perusahaan kurang baik
dalam memformulasi strateginya, namun perusahaan melakukan
implementasi yang cukup baik.

4. Failure: Kondisi ini sangat tidak dinginkan oleh perusahaan. Hal
ini terjadi karena strategi perusahaan tidak diformulasikan
dengan baik, demikian juga dalam implementasinya.

2. Tinjauan Tentang Masjid
a. Definisi Masjid
Masjid merupakan kata benda yang menunjukkan tempat (dharf
makan) yang kata dasarnya adalah sajada yang berarti tempat sujud.
Meskipun ismu makan dalam bahasa Arab selalu fathah (dibaca masjad)
nama arti kata masjid dan masjad sama yaitu tempat sujud. Pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia, masjid diartikan sebagai rumah atau bangunan

tempat bersembahyang orang islam.'®

16 Muftih Afif, dkk, Optimalisasi Pengelolaan Filantropi Islam Berbasis Masjid,
(Ponorogo: UNIDA Gontor Press, 2021), hlm 2.
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Menurut Ridhin (2013) M. Quraish Shihab mendefinisikan masjid
sebagai bangunan tempat shalat kaum muslimin, tetapi karena ajar
katanya mengandung makna tunduk dan patuh, maka hakekat masjid
adalah tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan
kepada Allah SWT semata. Masjid juga sebagai tempat ibadah dan
pendidikan dalam arti luas."”

Masjid juga mempunyai pengertian sebagai lembaga kenegaraan
atau lembaga pemerintahan, suatu institusi negara berdasarkan Islam,
pemimpin negara, yaitu raja atau sultan, disamping sebagai kepala
pemerintahan, juga pemimpin umat beragama. Dini dapat dilihat bahwa
masjid memiliki konsep pengertian dan sangat dalam, bahkan mampu
menjadi pusat kehidupan Islam dan masyarakat Muslim.'®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, masjid tidak hanya
menjadi lokasi peribadatan seperti shalat atau ceramah saja. Masjid
merupakan sebuah tempat beribadah dan menjalankan segenap aktivitas
kemasyarakatan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
bermanfaat bagi umat manusia, seperti halnya pendidikan maupun

kehidupan sosial.

17 Sayyidatul Khoiriah, dkk, Persembahan Unitomo Untuk Negeri, (Surabaya: Unitomo
Press, 2021), him 15.

18 Daris Daryono, Dari Majapahit Menuju Pondok Pesantren (Babad Pondok Tegalsari,
(Yogyakarta: Elmatera, 2006), hlm 15.
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b. Fungsi Masjid
Pada zaman keemasan islam, masjid betul-betul menjadi sentra

aktivitas keumatan, yaitu pendidikan, sosial, ekonomi, politik dan budaya.

Berikut rincian detail fungsi masjid pada masa Rasulullah:'®

1) Fungsi Teologis
Masjid adalah tempat untuk melakukan aktivitas yang mengandung
ketaatan, kepatuhan dan ketundukan total kepada Allah SWT.

2) Fungsi Peribadatan (‘ubudiyyah)
Fungsi ini merupakan kelanjutan dari fungsi teologis yang
menyatakan bahwa masjid sebagai tempat penyucian diri dari segala
(ilah), selain Allah SWT dan pengesaan kepada-Nya semata.

3) Fungsi Etik, Moral dan Sosial
Sebagaimana disebut sebelumnya bahwa masjid memilii fungsi
‘ubudiyah atau peribadatan. Peribadatan tersebut otomatis dianggap
sebagai penyerahan total apabila disertai dengan nilai moral yang
menyangkut gerakan hati dan fisik

4) Fungsi Keilmuan dan Kependidikan
Dalam kesejahteraan, fungsi ini dapat dilihat dari seluruh aktivitas
nabi dalam dan berpusat di masjid yang bermuatan edukatif. Selain
itu, masjid juga berfungsi untuk pengembangan nilai-nilai humanis

dan kesejahteraan umum

1 Moh Roqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media
dan STAIN Purwokerto Press, 2005, hlm 73-77.
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c. Jenis-jenis Manajemen Masjid
Sambas (2005: 8) menyebutkan dua jenis model manajemen
masjid di Indonesia meliputi (1) model golongan; dan (2) model pola,
berikut penjelasannya:>°
1. Model Golongan

Secara psikologis, diterapkannya model manajemen golongan
pada masjid membentuk perspektif kolektif umat islam terkait afiliasi
masjid dengan suatu organisasi Islam yang pada umumnya secara
lahiriah dapat diketahui dari program yang ditetapkan pihak
pengelola masjid dan kegiatan yang diselenggarakan di masjid.
Contohnya dapat dilihat dari persepsi masyarakat tentang masjid yang
mewadahi organisasi Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah.

Sambas (2005: 7) menyatakan pada zaman kini model
manajemen golongan secara perlahan mulai ditinggalkan seiring
pihak pengelola masjid menerapkan manajemen modern yang
berorientasi pada efisiensi dan efektivitas pengelolaan masjid. Karena
itu, pola ini tidak lagi relevan membedakan masjid berdasarkan
afiliasi organisasi islam.

2. Model Pola

Menurut Sambas (2005: 9) terdapat dua pendekatan model

manajemen pola, yakni (1) pendekatan tradisional; dan (2) pendekatan

eksperimental. Merujuk pada penjelasan Sambas (2005: 9),

20 Op.cit., hlm 130-132.
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pendekatan tradisional disebut juga model manajemen Sunnah Rasul
karena pihak mengelola masjid meyakini model manajemen masjid
telah sempurna sebagaimana telah dicontohkan dan diterapkan
Rasulullah SAW dalam mengelola Masjid Nabawi.
Sedangkan pendekatan eksperimental, Menurut Sambas
(2005:  9) pendekatan eksperimental berupaya melakukan
penyempurnaan pendekatan tradisional agar senantiasa selaras dengan
perkembangan zaman melalui mekanisme pemertahanan bagian-
bagian yang baik (al-gadim al-shalih) dari praktik manajemen masjid
yang telah dilakukan generasi pendahulu.
3. Tinjauan Tentang Masyarakat Madani
a. Definisi Masyarakat Madani
Kata masyarakat berasal dari Bahasa Arab “syaraka” yang
artinya ikut serta, berpartisipasi, atau “musyaraka’, yang artinya saling
bergaul. Dalam Bahasa Inggris, dipakai istilah “society”. Kata tersebut
berasal dari bahasa latin “socius”, yang artinya kawan (Koentjaraningrat,
2000:14).2! Dalam bahasa inggris masyarakat adalah society yang
pengertiannya mencakup interaksi sosial, perubahan sosial dan rasa
kebersamaan.*?
Definisi “masyarakat” sangat beragam. Hendropuspito OC

(1989:75) mendefinisikan masyarkat sebagai kesatuan yang tetap dari

2l Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perkotaan, Memahami Masyarakat Kota dan
Problematikanya, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm 6.
22 Ruswanto, Sosiologi, (Jakarta: MEFI CARAKA, 2009), hlm 16.
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orang-orang yang hidup di daerah tertentu dan bekerja sama dalam
kelompok-kelompok berdasarkan kebudayaan yang sama untuk mencapai
kepentingan yang sama.?

Secara umum masyarakat adalah sejumlah manusia yang
merupakan satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan
mempunyai kepentingan yang sama. Seperti; sekolah, keluarga,
perkumpulan. Negara semua adalah masyarakat.**

Selanjutnya, istilah “madani” sendiri mengingatkan pada sebuah
kota di Jazirah Arab, yakni Madinah. Secara konvensional “Madinah”
dapar diartikan sebagai kota, namun dalam bahasa Arab, kata ini
mengandung makna “peradaban”. Dalam bahasa Arab, “peradaban”
diungkapkan dalam term madaniyyah atau tamaddun. Kata “madani”
sendiri dapat berarti “yang beradab” (al-hadhary) dan dapat pula berarti
“orang kota” (ahl al-muddun).”’

Nurcholis Madjid mengatakan bahwa masyarakat madani adalah
masyarakat yang merujuk pada masyarakat islam yang pernah dibangun
Nabi Muhammad SAW di negeri Madinah, sebagai masyarakat kota atau
masyarakat berperadaban. Masyarakat yang memegang nilai keadilan dan

kesederajatan (egalitarian).?®

23 Eko Handoyo, dkk, Studi Masyarakat Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015),
him 1.

24 Gunsu Nurmansyah, dkk, Pengantar Antropologi: Sebuah Ikhtisar Mengenal
Antropologi, (Lampung: CV Anugerah Utama Raharja, 2019), hlm 46.

25 Rodiyah, dkk, Demokrasi dan Reformasi Hukum di Indonesia: Reaktualisasi konsep
Masyarakat Madani, (Semarang: BPFH UNNES, 2017), hlm 61)

26 Hasim, Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: Yudhistira, 2007), hlm 36.
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Dalam teori John Locke tentang masyarakat madani atau civil
society menyatakan bahwa masyarakat madani merupakan masyarakat
dimana ada jaminan hak-hak asasi manusia yang dasar, yang disebut
sebagai civil right. Masyarakat madani juga berbeda dengan masyarakat
alamiah dimana masyarakat berkuasa dan negara tidak ada. Maka
menurut urutan “sejarahnya” masyarakat alamiah digantikan oleh
masyarakat politik dan kemudian diseimbangkan oleh masyarakat
madani.?’

Dari pendapat diatas, Masyarakat Madani adalah masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai-nilai, norma dan hukum yang ditopang oleh
penguasaan iman, ilmu dan teknologi yang berperadaban. Masyarakat
madani menggambarkan kondisi ideal dengan gagasan penuh keadilan
tanpa ketimpangan dengan kesejahteraan masyarakat.

b. Karakteristik Masyarakat Madani
Nurcholis Madjid (1999) mengungkapkan beberapa ciri mendasar
dari masyarakat madani yang acuannya tetap kepada konsep masyarakat
yang dibangun Nabi Muhammad SAW di Madinah, yaitu:*®

1) Egalitarianisme (kesepadaan)

2) Penghargaan kepada orang berdasarkan prestasi

3) Keterbukaan dan partisipasi aktif seluruh masyarakat

4) Penegakan hukum dan keadilan

27 Arif Budiman, Kebebasan, Negara, Pembangunan: Kumpulan Tulisan, 1965 — 2005,
(Jakarta: Pustaka Alvabet dan Freedom Institute), hlm 52.

28 Wahyudin, DKk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grasindo,
2009), hlm 106.
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5) Toleransi dan pluralisme
6) Musyawarah
Apabila diurai lebih lanjut, kriteria tersebut dapat menjadi prasyarat
masyarakat madani, yakni sebagai berikut:?

1. Terpenuhinya kebutuhan dasar individu, keluarga dan kelompok
dalam masyarakat.

2. Berkembangnya modal manusia (human kapital) dan modal
sosial (sosial capital) yang kondusif bagi terbentuknya
kemampuan melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan
terjadinya kepercayaan dan relasi sosial antar kelompok.

3. Tidak adanya diskriminasi dalam berbagai bidang
pembangunan, dengan kata lain terbukanya akses terhadap
berbagai pelayanan sosial.

4. Adanya hak, kemamuan dan kesempatan bagi masyarakat dan
lembaga swadaya untuk terlibat dalam berbagai forum dimana
isu-isu kepentingan bersama dan kebijakan publik dapat
dikembangkan.

5. Adanya kohesifitas antar kelompok dalam masyarakat serta
tumbuhnya sikap saling menghargai perbedaan antar budaya dan

kepercayaan.

» Yulia Siska, Manusia Dan Sejarah (Sebuah Tinjauan Filosofis), (Yogyakata:
Garudhawaca, 2015), hlm 70-21.
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6. Terselenggaranya sistem pemerintahan yang memungkinkan
lembaga-lembaga ekonomi, hukum dan sosial berjalan secara
produktif dan berkeadilan sosial.

7. Adanya jaminan, kepastian dan kepercayaan antara jaringan-
jaringan kemasyarakatan yang memungkinkan terjalinnya
hubungan dan komunikasi antar mereka secara teratur, terbuka
dan terpercaya.

G.Metode Penelitian
Metode penelitian atau metode ilmiah adalah sebuah pola penulisan
untuk menyusun ilmu pengetahuan atau prosedur agar menghasilkan
pengetahuan ilmu atau ilmiah.*® Jadi metode penelitian merupakan cara
terstruktur dan sistematis dalam menyusun ilmu pengetahuan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. (Moloeng,
20007:6) Memahami jenis penelitian kualitatif adalah penelitian dengan
tujuan untuk memahami subyek penelitian secara menyeluruh dengan cara
deskripsi. Baik itu dipaparkan dalam bentuk kata-kata maupun bahasa pada
konteks khusus yang dialami serta dengan memanfaatkan berbagai metode

ilmiah.>!

30 Suryana, Metodologi Penelitian, (Universitas Pendidikan Indonesia: Buku Ajar
Perkuliahan, 2010), hlm 8.

3! Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022), him §9.
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2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek
Menurut Amirin (1986) subjek penelitian adalah seseorang atau
sesuatu yang hendak diperoleh keterangan yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.>?
Subjek penelitian ini adalah marbot inti Real Masjid 2.0.
b. Objek
Objek adalah apa yang akan diselidiki selama kegiatan penelitian.
Menurut (Nyoman Kutha Ratna, 2010) objek adalah keseluruhan gejala
yang ada disekitar manusia. (Sugiyono, 2013; Andi Prastowo, 2011).3
Pada penelitian ini yang menjadi objek adalah manajemen strategi dalam
menciptakan masyarakat madani.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui pertanyaan-
pertanyaan semi terstruktur. Artinya, alat yang digunakan untuk menanyai
responden cenderung bersifat longgar,yaitu berupa topik dan biasanya tanpa
pilihan jawaban, sebab tujuannya untuk menggali ide responden secara
mendalam. Metode-metode popular untuk mengumpulkan data kualitatif
adalah wawancara, diskusi grup dan Teknik proyeksi.** Adapun peneliti

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

32 Muh. Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
dan Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hlm 152.

33 Op.cit., him156.

34 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia: Cara Praktis Mendeteksi Dimensi-dimensi Kerja
Karyawan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm 37.
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a. Wawancara
Wawancara adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi secara langsung, mendalam, terstruktur mauppun tidak, dan
individual ataupun berkelompok, ketika seorang responden ditanyai
pewawancara guna mengungkapkan perasaan, motivasi, sikap atau
keyakinan terhadap suatu topik (Malhotra, 2004). Pada kesempatan ini,
peneliti akan mewawancarai marbot inti Real Masjid 2.0 secara langsung
(face to face), guna mendapatkan data yang lebih valid dan merasakan
langsung kondisi masjid. Adapun informannya meliputi 3 pengurus, yaitu
owner sekaligus penggagas, ketua tim kreatif, dan 1 marbot yang bertugas
dilapangan dan memberikan pelayanan terhadap masyarakat yang menjadi
jamaah di Real Masjid 2.0.
b. Observasi
Metode observasi dijalankan dengan mengamati dan mencatat pola
perilaku orang, objek atau kejadian-kejadian melalui cara yang sistematis
(Malhotra, 1996).2° Peneliti akan menggunakan pelaksanaan pengumpulan
melalui observasi participant observation dengan bergabung dengan
beberapa program yang diselenggarakan. Sedangkan untuk non participant,

peneliti telah melakukkan observasi sejak September tahun 2021.

145.

35 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada subjek/responden atau tempat penelitian. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang.>®
4. Metode Analisis Data

Menurut Creswell (1998) analisis data adalah proses berkelanjutan
yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan analitis dan menulis catatan singkat sepanjang
penelitian dan melibatkkan pengumpulan data yang terbuka, yang didasarkan
pada pertanyaan-pertanyaan umum dan analisis informasi dari pada
partisipan dan  memerlukan =~ pemahaman  bagaimana  untuk
mempertimbangkan dan menggambarkan teks, sehingga kita dapat menjawab
bentuk pertanyaan penelitian kita.>’

Miles dan Huberman (1984) menguraikan tiga tindakan yang harus
dilakukam dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu data
reduction, data display dan conclusion drawing. Pada tahap ini, peneliti
melakukan penarikan kesimpulan dengan mencermati kembali reduksi dan

display data, untuk kemudian menghasilkan kesimpulan yang sesuai

3¢ Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar dan Analisis Data Dalam
Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm 29.
37 Ibid., hlm 63.
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berdasakan analisis data.’® Berikut ini penjelasan masing-masing proses dan
tahapannya, yaitu:

Gambar 1.1 Metode Analisis Data

Pengumpulan
Data

\ 4

Reduksi Data

v

v \ 4 +

Penyajian Data <

\ 4 A 4

Penarikan
Kesimpulan

Sumber: Mathew B Miles, A Michael Huberman, Analisis Kualitatif
a. Pengumpulan Data/Reduksi Kata

Miles B dan A Michael (Sugiyono, 2011: 328) menyatakan
penggolongan data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi. Data disesuikan dengan fokus penelitian.>’

Kegiatan yang dilakukan antara lain, mengumpulkan data dan
informasi dari catatan observasi, wawancara dan dokumentasi, mencari

hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. Dengan

38 Mathew B Miles, A Micahel Huberman, Analisis Data Kualitatif, diterjemahkan oleh
Tjetjep Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), him 92).

3 A. Rusdiana, Nasihudin, Kesiapan Ptkis Dalam Mendukung Implementasi Surat
Keterangan Pendamping ljazah, (Bandung: Pustaka Tresna Bhakti, 2018), hlm 60.
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demikian diharapkan data yang didapat mengarah pada tujuan penelitian
yang ingin dicapai.
b. Penyajian Data/Display Data
Sugiyono (2010) menyatakan dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penelitian ini
menggunakan penyajian data dengan teks yang bersifat naratif.*’
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini akan menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara.*!
5. Keabsahan Data
Guna mendapatkan data peneltian yang kredibel, Lincoln dan Guba
(1985) mengelompokkan teknik pencapaian kredibilitas menjadi; a).
perpanjangan waktu tinggal di lokasi penelitian, b). mengadakan observasi
secara tekun (persistent observation), c). menguji secara triangulasi
(triangulasi), d). mengadakan analisis kasus negative (negative case

analysis), €). mengadakan diskusi dengan teman sejabat (peer debriefing),

40 Ibid., hlm 62.
4 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktek Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him 174.
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dan f) mengadakan pengecekan dan kecukupan referensi.*? Pada penelitian
ini, peneliti akan berfokus pada pengujian triangulasi.

Menurut Sugiyono (2014: 369) menyatakan bahwa triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi Teknik pengumpulan data dan waktu. Berikut
rincian penjelasannya:*

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk mengurangi kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana
proses penanganan dan perencanaan strategi yang dilakukan marbot Real
Masjid 2.0.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik berguna untuk menilai kepercayaan data,
beberapa pendekatan digunakan untuk membandingkan data dengan
sumber yang sama. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu

dicek dengan observasi dan dokumentasi.

4 Jejen Musfah, Tips Menulis Karya Ilmiah: Makalah, Penelitian, Skripsi, Tesis dan
Disertasi, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2016), hlm 67.
43 Zulmiyetri, Nurhastuti, Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2019), hlm 166.
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Gambar 1.2 Triangulasi Teknik

Wawancara Observasi

Dokumentasi
Sumber: Zulmiyetri, Nurhastuti, Penulisan Karya [lmiah
c. Triangulasi Waktu
Waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan wawancara pada pagi hari yang kondisi masih segar
atau di siang hari mungkin sudah lelah. Kondisi fresh akan memberikan
data yang lebih rinci, sebaiknya kondisi kelelahan akan memberikan data
apa adanya. Oleh karena itu perlu pengulangan-pengulangan untuk
mendapatkan kepastian data.**
H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dibentuk dengan sistematika pembahasan yang diharapkan
akan mempermudah penyelesaian dari inti penelitian tentang Manajemen
Strategi Real Masjid 2.0 Dalam Rangka Mewujudkan Masyarakat Madani di
Yogyakarta, yaitu sebagai berikut:
Bab 1 berisi tentang pendahuluan, Pada bab ini peneliti akan
memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

4 Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2009), hlm 70.
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Pada bab II peneliti akan menjelaskan lebih lanjut terkait gambaran
umum dari Real Masjid 2.0 yang terdiri dari profil, letak geografis, sejarah
berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana.

Bab III peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian yaitu tentang
Manajemen Strategi Real Masjid 2.0 Dalam Rangka Mewujudkan Masyarakat
Madani di Yogyakarta. Peneliti akan membahas langkah-langkah manajemen
strategi dalam menciptakan masyarakat madani.

Bab IV Penutupan, peneliti akan menguraikan penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil temuan penelitian di lapangan. Selain itu,
terdapat kesimpulan-kesimpulan yang peneliti ambil dari analisis data secara

keseluruhan, serta saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Real Masjid 2.0
terkait Bagaiamana Manajemen Strategi Dalam Rangka Mewujudkan

Masyarakat Madani dan telah melalui proses pengumpulan, pengolahan dan

analisa data. Maka, didapat 3 poin strategis yang dapat diambil dari hasil

penelitian berdasarkan pemaparan di atas, yaitu:

1) Manajemen Strategi Real Masjid 2.0 Dalam Rangka Mewujudkan
Masyarakat Madani di Yogyakarta merupakan proses panjang yang meliputi
beberapa rumusan strategi yakni: (a) Referensi, (b) Filosofi dan (c)
pendekatan. Dalam proses implementasinya, Real Masjid 2.0 membuat
program berdasarkan kondisi dan kebutuhan masyarakat yaitu: (a) Ekonomi
(b) Pendidikan dan Sosial, (c) Kesehatan dan (d) Keluarga. Sementara itu,
fasilitas dan pelayanan yang diberikan berupa audiotorium, warmindo gratis,
bioskop, pendopo dan sport area sebagai nilai tambah.

2) Dalam Rangka Mewujudkan Masyarakat Madani, Real Masjid 2.0
membangun standar kemakmuran masjid dengan visi jangka panjang yaitu:
(a) Masjid Level 1.0, (b) Masjid 2.0, (c¢) Masjid 3.0 dan (d) Masjid 4.0.
Tujuannya untuk membangun paradigma baru terhadap optimasi potensi
masjid sebagai pusat peradaban.

3) Real Masjid 2.0 memiliki pendekatan berbasis pada Lifestyle masyarakat.

Sebagaimana sasaran program yang diciptakan memiliki keterkaitan dengan
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relevansi kuat dengan kehidupan yang mereka jalani seperti: (a) Pasar Raya
Jum’at (PRJ) untuk para ibu, (b) Tournament Ping-Pong untuk bapak, (c)
Real Adventure untuk anak dan (d) Real Holiday yang akan mencakup

semuanya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Real Masjid 2.0,

berikut saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu:

1)

2)

3)

Bagi seluruh elemen marbot yang ada di Real Masjid 2.0 agar dapat
meningkatkan kolaborasi dengan berbagai komunitas dakwah dan non-
dakwah, mengingat Yogyakarta sebagai kota pendidikan dengan ratusan
komunitas yang memiliki berbagai segmentasi yang beragam. Peningkatan
kolaborasi akan menciptakan akselerasi dalam membangun masyarakat
madani karena peran partisipatif dari segala elemen kemasyarakatan.

Bagi tim creative Real Masjid 2.0 agar mampu mengoptimasi perpustakaan
digital maupun non-digital serta mengisi ruang-ruang diskusi terkait
peningkatan literasi di Lingkungan Masjid, dapat mendorong media sebagai
pusat informasi Islam secara online maupun offline. Selain itu, dappat
berpartisipasi dalam campaign bahaya perubahan iklim yang akan
berpotensi merusak dunia dalam jangka panjang melalui program
lingkungan

Bagi para pendakwah dan pengurus masjid lain agar dapat memperluas
referensi yang lebih luas untuk menciptakan ruang-ruang inovasi baru bagi

masjid untuk mengubah stigma masyarakat terhadap fungsi masjid dengan
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menjadikannya sebagai pusat peradaban dalam membangun masyakat
madani dan solusi probematika. Tidak hanya itu, perlunya evaluasi terkait
penggunaan dana masjid agar lebih bermanfaat bagi lingkungan masjid,
serta peningkatan elaborasi berupa berbagai pendekatan agar semua
program yang dirancang dapat bermanfaat dan berjalan berdampingan

bersama masyarakat.

C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, semoga penelitian “Manajemen Strategi
Real Masjid 2.0 Dalam Rangka Mewujudkan Masyarakat Madani di
Yogyakarta” dapat memberikan dampak, literasi dan referensi baru bagi dunia
keilmuan manajemen dan isu masyarakat madani. Peneliti menyadari begitu
banyak kekurangan dan jauh dari sempurna dalam tulisan ini, maka peneliti

membuka semua kritikan dan saran yang ada dalam penulisan skripsi ini.
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